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Abstrak

Dalam tulisan ini dipaparkan tindak tutur permintaan dalam upacara pernikahan adat
Batak Toba. Penelitian ini bertujuan-untuk mendeskripsikan 1) bentuk-bentuk kalimat yang
digunakan; 2) jenis-jenis tindak tutur permintaan; dan'3) fungsi.tindak tutur permintaan dalam
upacara adat pernikahan adat Batak Toba.

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dan teknik Simak Libat Cakap
serta teknik catat. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode padan
translasional ke dalam bahasa Indonesia dan metode referensial untuk melihat hal-hal yang
berkaitan dengan data dan mengacu pada referen tertentu pada tuturan permintaan. Hasil
analisis dipaparkan dengan menggunakan metode formal dan informal.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan empat bentuk kalimat yang digunakan dalam
tindak tutur permintaan pada upacara pernikahan adat Batak Toba, yaitu 1) kalimat deklaratif
sebnayak 6 kali, 2) kalimat interogatif sebanyak 7 kali, 3) kalimat imperatif sebanyak 18 kali,
dan 4) kalimat ekslamatif sebanyak 3'kali. Jenis-jenis tindak tutur permintaan yang digunakan
adalah tindak tutur permintaan langsung sebanyak 18 kali dan tindak tutur permintaan tidak
langsung sebanyak 16 kali. Fungsi tindak tutur permintaan yang ditemukan adalah fungsi
meminta sebanyak 25 kali, berdoa sebanyak 3 kali, mengimbau sebanyak 3 kali dan
menyindir sebanyak 3 kali.

Bentuk kalimat yang paling banyak digunakan adalah kalimat imperatif sebanyak
karena penutur menggunakannya untuk menghindari kesalahpahaman. Jenis- jenis tindak
tutur yang paling banyak ditemukan adalah jenis tindak tutur permintaan langsung. Fungsi
permintaan yang paling banyak ditemukan ‘adalah fungsi meminta.

Kata kunci : tindak tutur permintaan, bentuk, jenis, dan fungsi.
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Abstract

This writing is describing the speech act of requesting in Batak Toba wedding
ceremony. The objectives of this researchare to describe 1) the sentence forms of speech act,
2) the kinds of speech act of requesting, and 3) the function of speech of requesting in Batak
Toba wedding ceremony.

The data are collected by using observasional method, recording and taking notes. The
analysis data is conducted by using the translational method, from Batak language to Bahasa
Indonesia and referential identity method,to correlate between the data and the theories. The
result of data analysis-is-reveald.by using formal-and'informal method.

Based on the data analysis, four form of sentences are found. They are 1)declarative (6
times), 2) interogative (7 times), 3) imperative (18 times), and 4) exclamative sentences (3
times). The kinds of speech act of requesting are direct speech act (18 times) and indirect
speech act of requesting (16 times). The functions of requsting speech are to ask (25 times), to
pray (3 times), to call (3 times), and to critize (3 times).

The most dominant form of sentences found is imperative sentences because the
speakers used to avoid missunderstanding. The most dominant kind speech act is direct
speech act. The most dominant function used is to ask.
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